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ABSTRACT 
Introduction. This article is entitled "Gender & Leadership of Muhammadiyah  Higher 
Education Libraries: Service Innovation during the Covid-19 Pandemic."  The purpose of 
writing is to systematically describe and interpret gender and leadership in bringing new 
innovations in library services during the Covid-19  pandemic in the form of transformative 
policies.  
Research Methods. In this article, the author uses descriptive qualitative methods  with 
constructivist and critical interpretive efforts in seeing the phenomena that  occur, by 
formulating several crucial issues which are summarized in the question:  Why is 
genderization of library leadership important to produce new innovations in  services in 
times of crisis? Meanwhile, the data were collected by means of online  observation, online 
interviews and call interviews. The main data is through call  interviews and through chat 
communication media. The informants in this study  were the head of the library and 
librarian / library staff at Muhammadiyah Higher  Education including Muhammadiyah 
Riau University, STIKES Muhammadiyah  Gombang, and Muhammadiyah Makassar 
University.  
Results and Discussion. The results of the research in this article show that the role  of 
gender feminism in library leadership during the Covid-19 pandemic crisis is  very urgent 
in relation to efforts to transform service change as protecting the  existence of libraries. 
The head of the Muhammadiyah College library plays a  professional and maternal role in 
making a policy (democratic and transparent). In  crisis conditions, transformation is 
carried out by utilizing both forms of service,  namely conventional (covid-19 protocol) and 
digital (wa, instagram, zoom,  repository, and web library). So, that these efforts are very 
intersubjective to  become novelty for Muhammadiyah Higher Education libraries in an 
effort to  transform services that are more creative, innovative, and relevant from various  
conditions.  

Conclusions and recommendations. From these results, to bring existence to the  
Muhammadiyah Higher Education library in various intersubjective conditions  
requires relevance between effective policies in line with the gender role of the head  
of the library. This is necessary for the library to consider more carefully the  
policies to be taken so that it is user-oriented, because it will affect the existence of  
the library in the future in facing various situations. 
 
Keywords: Gender, Leadership, Transformation, Innovation, Library, PT  
Muhammadiyah  
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ABSTRAK 

Pendahuluan. Artikel ini berjudul “Gender & Kepemimpinan Perpustakaan  
Perguruan Tinggi Muhammadiyah: Inovasi Layanan di Masa Pandemi Covid-19.” 
Tujuan dalam penulisan ialah untuk mendeskripsikan secara sistematis dan  
menginterprestasikan terhadap gender & kepemimpinan didalam membawa inovasi  
baru layanan perpustakaan dimasa pandemic covid-19 dalam bentuk kebijakan  yang 
transformative.  
Metode Penelitian. Dalam artikel ini penulis menggunakan metode Kualitatif  
desktiptif dengan upaya konstruktivis dan interpretative kritis dalam melihat  
fenomena yang terjadi, dengan dirumuskan beberapa isu krusial yang dirangkum  
dalam pertanyaan: Mengapa genderisasi kepemimpinan perpustakaan penting  untuk 
melahirkan inovasi baru dalam layanan di masa krisis? Sementara data  
dikumpulkan dengan cara observasi online, online interview dan call interview.  
Data utama melalui call interview dan melalui media komunikasi chat. Adapun  
informan dalam penelitian ini ialah kepala perpustakaan dan pustakawan/staf  
perpustakaan di Perguruan Tinggi Muhammadiyah diantaranya Universitas  
Muhammadiyah Riau, STIKES Muhammadiyah Gombang, dan Universitas  
Muhammadiyah Makassar.  
Hasil dan Pembahasan. Hasil penelitian dalam artikel ini memperlihatkan bahwa 
peranan gender feminism kepemimpinan perpustakaan di masa krisis pandemic  
covid-19 sangat urgensi berkaitan dengan upaya transformasi pada perubahan  
layanan sebagai protect terhadap eksistensi perpustakaan. Kepala perpustakaan  
Perguruan Tinggi Muhammadiyah memainkan peranan profesional dan peranan  
keibuan dalam mengambil suatu kebijakan (demokratis dan transparan). Dalam  
kondisi krisis, transformasi dilakukan dengan memanfaatkan kedua bentuk layanan  
yakni konvensional (protocol covid-19) dan digital (wa, instagram, zoom,  
repository, dan web perpustakaan). Sehingga upaya tersebut sangat intersubjektif  
menjadi novelty bagi perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah dalam upaya  
mentransformasikan layanan yang lebih kreatif, inovatif, dan relevan dari berbagai  
kondisi.  
Kesimpulan dan Saran. Dari hasil tersebut, untuk membawa eksistensi bagi  
perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah dalam berbagai kondisi yang  
intersubjektif di perlukan kerelevanan antara kebijakan yang efektif berselarasan 
dengan peranan gender feminism kepala perpustakaan. Hal ini diperlukan 
perpustakaan untuk mempertimbangkan lebih seksama terhadap kebijakan yang  
akan diambil sehingga berorientasi pada pengguna, karena akan mempengaruhi  
eksistensi dari perpustakaan dimasa mendatang dalam menghadapi berbagai situasi.  

Kata Kunci: Gender, Kepemimpinan, Transformasi, Inovasi, Perpustakaan, PT  

Muhammadiyah 
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A. PENDAHULUAN  

Hentakan peristiwa pandemic covid-19 telah menjadi suatu bahan diskusi  

yang menarik di berbagai interdisiplin keilmuan. Banyak transformasi ataupun  

perubahan terjadi secara revolusioner terhadap berbagai lembaga baik formal  

maupun informal, hal ini menginsyaratkan bahwa gejolak perubahan benar adanya  

sebagai bentuk upaya kesadaran diri dalam mempersiapkan protect menghadapi  

segala perubahan tersebut. Seperti situasi krisis saat ini (pandemi covid-19) yang  

melanda di seluruh penjuru dunia juga berdampak pada lembaga perpustakaan di  

perguruan tinggi, sehingga ada upaya pembatasan dari aktivitas interaksi.  

Perpustakaan yang notabennya merupakan lembaga dengan interaksi manusia  

cukup beragam dibatasi secara konvensional. Sehingga perpustakaan sebagai  

wadah untuk pendidikan, penelitian, dan pusat informasi bagi pengetahuan  

masyarakat secara umum sangat urgen untuk dapat memainkan peranannya dengan  

suatu transformasi layanan yang efektif dimasa krisis (Asheeq, Rehman & 

Batool:2019).  

Krusialnya kehadiran perpustakaan di masa krisis akan bersinggungan  

dengan beragam teknologi informasi dan komunikasi hal ini tidak bisa terelakkan. 

Sehingga perubahan dimasa krisis akan menjadi suatu diskursus terhadap kesiapan 

perpustakaan dalam menerapkan teknologi tersebut secara optimal sebagai  

transformasi pada layanannya. Penerapan ini menjadikan sorotan utama terhadap  

peranan kuasa yang dimainkan oleh pimpinan perpustakaan (Foucoult, 2012). 

Melihat peranan  kuasa seorang pimpinan perpustakaan (Laugu,N: 2015), tentunya 

menjadi biasa apabila seorang  pemimpin “laki-laki” sebagai pengambil keputusan 

dan kebijakan. Akan tetapi  lebih istimewa jika keputusan dan kebijakan tersebut 

diambil dengan peranan kuasa  pemimpin “perempuan”, sehingga akan tergambar 

adanya kesetaraan gender dalam  suatu kuasa kepemimpinan.  

Gender merupakan pemaknaan terhadap kesetaraan antara laki-laki dan  

perempuan (Miswanto, 2020).  Sebagai contoh dari penerapan gender pada institusi 

pendidikan tinggi  seperti di perpustakaan Universitas Nazarbayev, perpustakaan 

Perguruan Tinggi  Muhammadiyah, dan perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Lembaga  tersebut telah memberikan akses yang sama pada perempuan 
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untuk memimpin  perpustakaan. Dalam artian tidak ada diskriminasi berdasarkan 

ras, agama, gender (Yap & Kamilova, 2020),  kemampuan fisik, dan status sosial. 

Sehingga dari hal itu akan menciptakan  keberagaman dan inklusivitas (Bilyalov, 

2018).  

Dengan adanya keberagaman dan inklusivitas pada perpustakaan, maka  

diharapkan kebijakan dari karakteristik gender feminism seorang kepala  

perpustakaan dapat membawa keberlangsungan yang produktif di masa krisis 

(Enloe,2014). Seperti transformasi layanan perpustakaan dengan pemanfaatan media 

teknologi  informai dan komunikasi. Oleh karenanya, untuk menentukan fokus pada 

tema  yang luas ini, peneliti akan menginterprestasikan terhadap gender feminism 

kepala  perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah dalam mentransformasikan  

aktivitas dan layanan di masa pandemic covid-19.  

B. KAJIAN PUSTAKA  

Gender dan Kepemimpinan  

Perspektif sentral pada gender menawarkan suatu konsep dimana  

perempuan mengembangkan gaya kepemimpinan feminisme dan laki-laki  

mengadopsi gaya kepemimpinan maskulin(Eagly,1992). Pada beberapa literature 

juga telah  ditemukan terhadap penekanan perilaku dari pemimpin, seperti 

maskulinitas  dicirikan dalam penggunaannya pada permulaan struktur (Spence & 

Helmreich:1978). Sementara feminisme   lebih banyak digunakan dalam 

menunjukkan pertimbangan (Williams & 

Best, 1982). Inisiasi dari struktur  tersebut terdiri dari tingkah laku yang berorientasi 

pada tujuan serta adanya suatu  simpati pada bawahan, partisipasi, kepuasan, dan 

persahabatan. Sementara pada  laki-laki lebih menonjolkan diri, agresif, dan kasar 

dalam sikap dan bahasa  dibandingkan Wanita (Brandt & Laiho: 2013). 

Feminisme terdiri dari perilaku yang berhubungan dengan dorongan,  

menghargai dan memampukan orang lain dalam mencapai tujuan pada organisasi,  

dalam artian peranan karakteristik antara laki-laki dan perempuan akan mencirikan  

terhadap kepribadian pola kepemimpinannya yang transformative. Dari penelitian  

Eagly mengungkapkan bahwa, pemimpin perempuan lebih transformative dan  

menerapkan konsep contigent reward dibandingkan dengan pemimpin laki-laki 

(Eagly, 2003). 
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Karakteristik kepribadian pada pemimpin yang transformative memiliki  

ciri-ciri seperti kreativitas, kebaruan, inovasi (Bass, 1985), kencenderungan dalam 

mengambil  resiko, keberanian, percaya pada orang lain/ bawahan (Tichy, N.M. & 

Devanna: 1990) memiliki integritas, terus  belajar, pragmatisme, pengasuh, atribut 

feminisme dan kepercayaan diri (Ross & Offerman, 1997). 

Sementara itu, dalam faktor individu seorang pemimpin perempuan harus 

memiliki  banyak keterampilan dan kemampuan interpersonal. Sementara pada 

konteks sosial  maka konsentrasi mereka ialah pada faktor-faktor bagaimana 

menstereotipkan (Peus & Knipfer, 2015) dari peran perempuan yang berfokus pada 

isu-isu tingkat sosial dan streotip gender  yang dihadapi oleh pemimpin perempuan 

(Ferguson, 2018). Untuk itu, peranan dari karakteristik  gender dalam 

kepemimpinan akan mempengaruhi tingkat keefektifan suatu kuasa dalam 

mengambil kebijakan lebih efektif dan produktif untuk menyikapi suatu  krisis dan 

perubahan.   

 

Karakteristik Kepemimpinan Transformatif di Masa Krisis (Covid-19)  

Peranan pemimpin sangat menentukan terhadap protect dan   

keberlangsungan institusi termasuk didalamnya mengupayakan inovasi baru.  

Peranan tersebut selaras dengan modernitas yang menuntut perubahan, begitupula  

pada lembaga perpustakaan tentunya tidak kebal terhadap gejolak perubahan 

tersebut. Kepemimpinan transformasi dinilai mampu untuk mengikuti perubahan 

dalam tuntutan profesionalisme dan mampu dalam beradaptasi dengan  

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (Husna, 2019). 

Karakteristik perubahan dalam lingkungan informasi serta peningkatan  

skala informasi membuat perpustakaan untuk lebih kritis dalam mengevaluasi diri.  

Selaras dengan itu, Purwanto membuat suatu indikator dimana pemimpin  

transformative di upayakan bisa melakukan cara untuk mendorong bawahan sadar  

akan hasil kinerja, mendorong bawahan untuk lebih mementingkan organisasi di  

atas kepentingan sendiri, dan mampu mengaktifkan kebutuhan setiap bawahan pada  

consumption a higher (Purwanto, 2001). 

Praktik dalam transformasi kepemimpinan yang berselarasan dengan  
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digitalisasi dan visualisasi mengambarkan terhadap praktik kuasa (Foucault, 2012) 

seorang  pemimpin perpustakaan untuk dapat mengubah layanan perpustakaan pada  

orientasi perubahan nilai, keterampilan dalam mempengaruhi dan negosiasi 

(Johnson, 2007), memiliki kreativitas serta inovasi, mengerti pemasaran dan 

manajemen informasi  digital (Nicholas & Ian, 2008), dan mampu berkolaborasi 

lebih efektif (Husna, 2019), sehingga akan membawa  perpustakaan pada protect 

dan keberlangsungannya lebih produktif (Laugu, 2015). Dalam hal itu, gaya 

kepemimpinan transformative diharapakan sebagai suatu proses sosial  dimana 

seseorang dapat untuk meminta bantuan serta dukungan orang lain dalam  

pencapaian tugas bersama (Chemers, 1997). Terlebih dalam upaya menciptakan 

layanan baru yang  lebih produktif dan efektif.  

 

Inovasi Layanan Perpustakaan di Masa Krisis (Covid-19)  

 

Inovasi layanan perpustakaan tidak terlepas dari upaya implementasi  

ideologis seorang pemimpin untuk bertransformasi (Evans, Intner & Weihs: 2002). 

Inovasi merupakan salah satu  bentuk kebaharuan yang menjadi identitas didalam 

merubah suatu konsep wacana  transformative (Foucault, 1972). Macdonell (1986) 

menyatakan wacana transformasi merupakan suatu  arena dimana khalayak berpikir 

dengan jalan tertentu. Seperti dengan  memanfaatkan media komunikasi dan 

informasi sebagai jalan inovasi pada tranformasi layanan perpustakaan di masa 

krisis (Castells, 2010). 

Pemanfaatan media tersebut sebagai bentuk pembatasan terhadap  

perubahan layanan perpustakaan dalam mengadapai krisis (pandemic covid-19),  

dimana segala upaya telah dibatasi secara konvensional dan beralih pada new  

normal dengan memanfaatkan media teknologi sebagai inovasi baru. Fokus sasaran  

transformasi perpustakaan didalam memberikan layanan informasi yang inovatif 

tidak terlepas dari social network (Nasrullah, 2017). Sehingga, pemanfaatan media 

komunikasi dan  informasi yang dipadukan dengan network (Wood & Smith, 2005),  

akan menciptakan layanan baru  berbasis interaksi secara daring (Baym, 1998). 

Adanya inovasi tersebut, maka layanan perpustakaaan tradisonal telah  

mengalami revolusi menjadi perpustakaan modern/digital dengan desain strategis  



 
 
 
 
 
 
Baitul ‘Ulum: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 6 No. 1, Juni 2022      P – ISSN  2580-9903   
                                                                                                                                          E – ISSN 2745-7559 

 
 

39 
 

yang terimplementasi teknologi canggih, seperti adanya penerapan komputasi, 

peningkatan data mining, pemanfaatan artificial intelligence, pemanfaatan media  

sosial (Cao, Liang, Mengli. 2018) dan merekomendasikan aplikasi pendukung 

pembelajaran (Prasasti, 2020). Hal ini akan  membawa kebaharuan pada layanan 

perpustakaan didalam memenuhi informasi  yang lebih efektif dan cepat (Prasasti, 

2020). Terlebih dalam penerapan inovasi baru dimasa krisis  pandemic covid-19.  

 

C. METODE PENELITIAN 

Dalam peristiwa pandemic covid-19 yang banyak menyita berbagai  

perhatian masyarakat terlebih dalam dunia akademik seperti lembaga perpustakaan,  

maka akan tercipta suatu pandangan baru khusnya pada peranan gender dalam  

transformasi kepemimpinan menghadapi situasi sulit ini. Oleh karenanya,  

penelitian ini akan mendeskripsikan secara kualitatif dengan dirumuskan beberapa  

isu krusial yang dirangkum dalam pertanyaan: “Mengapa genderisasi  

kepemimpinan perpustakaan penting untuk melahirkan inovasi baru dalam layanan  

di masa krisis?”  

Untuk menjawab hal tersebut, penelitian ini menggunakan jenis penelitian  

kualitatif deskriptif dengan suatu paradigma konstruktivis dan interpretative kritis  

dalam melihat fenomena yang terjadi (Laugu, 2019). Pendekatan ini merupakan 

upaya dasar  dalam menyisihkan asumsi awal sehingga dapat secara murni untuk 

menangkap  semua perasaan, pikiran, dan kesadaran dari objek yang diteliti (Pendit, 

2003). Adapun teknik  pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi 

(gabungan), analisis data  bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan 

pada generalisasi (Sugiyono, 2015). 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan cara observasi online, online 

interview dan call interview. Data utama melalui call interview melalui media 

komunikasi. Sementara dalam penguatan maka dilakukan online interview via  

google from dan informan diminta memberikan komentar/jawaban secara  sistematis 

dalam bentuk chat. Hal ini digunakan karena dimasa pandemic covid-19  yang 

membatasi dalam interaksi fisik, sehingga mengalami keterbatasan fisik untuk  

melakukan interview. Teknik analisis menggunakan pendekatan dari Miles dan  

Huberman yang terdiri dari reduction, data display, dan verification dengan  
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pengujian kreadibilitas data berdasarkan pada triangulasi sumber, triangulasi  

teknik, dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2017).  Adapun informan dalam penelitian 

ini ialah kepala  perpustakaan dan pustakawan/staf perpustakaan di perguruan tinggi  

Muhammadiyah, diantaranya dalam tabel berikut ini:  

 

Tabel 1: Demographic information of informants  

 

PERGURUAN 

TINGGI 

INFORMAN GENDER  PEKERJAAN KEPULAUAN 

UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH 

RIAU 

Informan 1 Perempuan Kepala 

Perpustakaan 

Sumatera 

 Informan 2 Laki-laki Pustakawan Idem 

 Informan 3 Perempuan Pustakawan Idem 

 Informan 4 Perempuan Pustakawan Idem 

STIKES 

MUHAMMADIYAH 

GOMBANG 

Informan 5 Laki-Laki Staf Jawa 

 Informan 6 Perempuan Pustakawan Idem 

UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH 

MAKASAR 

Informan 7 Perempuan Kepala 

Perpustakaan 

Sulawesi 

 Informan 8 Perempuan Pustakawan Idem 

 Informan 9 Perempuan Pustakawan Idem 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gender Feminisme di Perpustakaan PT Muhammadiyah  

Feminisme dalam Persyarikatan Muhammadiyah bukanlah suatu diskursus  

baru, dalam konteks sejarah Muhammadiyah telah mempraktekkan terhadap peran  

perempuan dalam kepemimpinan seperti Aisyiyah dan Nasyiatul Aisyiyah 

(Handayani & Rosmilawati, 2019). Hal  ini memperlihatkan adanya kesetaraan 

gender yang dibawa Muhammadiyah pada  organisasinya, termasuk didalamnya 

lembaga Pendidikan Tinggi seperti  Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah yang mempraktekkan upaya  kesetaraan gender tersebut dalam 

memajukan instansi tanpa intimidasi. Dalam upaya tersebut, kepemimpinan 

feminism pada dasarnya tetap mengacu terhadap prinsip-prinsip keadilan dan 

kesetaraan demi kepentingan keadilan sosial dan  kemanusiaan dalam kemaslahatan 
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ummat.   

Kepemimpinan feminism perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah  

membawa suatu nilai produktifitas dalam menghadapi pandemic untuk menjadi  

suatu bagian sentral menyalurkan informasi bagi penggunanya, sehingga  

perpustakaan PT Muhammadiyah dapat untuk menerapkan prinsip-prinsip  

kebutuhan sosial bagi terpenuhinya informasi kepada pengguna secapa efektif. Hal  

ini memberikan suatu bentuk produktifitas dimasa krisis bagi kepala perpustakaan,  

sehingga setiap kebijakan akan mengambarkan terhadap peranan indikator gender 

yang dimilikinya. Seperti yang disampaikan informan 3, informan 8, dan informan  

5 berikut  

“Menurut saya mau pemimpinnya perempuan atau pun laki-laki sama saja tidak 

ada yang  membedakan. Untuk kepala perpustakaan saya yang merupakan 

seorang perempuan,  beliau adalah pemimpin yg demokratis dan idealis tidak 

mencampur adukkan urusan  pribadi dengan pekerjaan dan tidak terbawa 

perasaan dalam penyelesaian masalah saat  bekerja. Dengan adanya sifat feminis 

kepala perpustakaan, maka saya sebagai  pustakawan merasakan adanya 

perhatian plus dari keppus, sehingga kebijakan yang  beliau ambil membuat saya 

lebih termotivasi untuk lebih baik dalam menjalankannya  dimasa corona ini.”  

Sementara informan 4 menyatakan bahwa perpustakaan yang dipimpin oleh  

seorang perempuan akan lebih unggul seperti termuat dalam hasil wawancara  

berikut  

“Justru bagus kalau suatu instansi dipimpin oleh seorang wanita. Karena wanita 

itu lebih  unggul dalam hal manajemen.”  

Mengacu terhadap kepemimpinan feminism yang terimplementasi pada  

kebijakannya dimasa pandemic yang lebih professional dengan perasaan  

demokratis, idealis, dan unggul dalam manajemen maka kepala perpustakaan  

mengupayakan transformasi layanan yang beriringan. Layanan yang dibentuk  

sesuai dalam kondisi, dalam artian kepala perpustakaan tidak meninggalkan dan  

merevolusi layanan yang telah ada, akan tetapi lebih mengoptimalkan dalam  

kerelevanannya, seperti menerapkan dua bentuk strategis layanan dimasa krisis. Hal  

ini dapat dilihat dari tanggapan informan 3, informan 4, dan informan 6 berikut  

“layanan perpustakaan diterapkan dengan pembatasan jumlah pengunjung dan  

pemberian izin WFH terhadap anggota yg merasa kurang sehat, layanan hanya  
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mengikuti protokol kesehatan dan social distancing. Sehingga layanan 

konvensional  tetap dijalankan, dengan adanya pembatasan dan mengikuti 

protocol kesehatan, ini juga  mempertimbangkan terhadap berbagai kondisi dari 

pemustaka.”  

Dengan pertimbagana tersebut memperlihatkan feminism kepala perpustakaan 

dengan perhatiannya sebagai seorang perempuan, sehingga pustakawan merasakan  

kesan yang baik dalam bekerja, dan begitupula bagi pengguna merasakan adanya  

perhatian dari perpustakaan atas kondisinya. Hal ini seperti yang disampaikan  

informan 3 dan 4   

“Saya terinspirasi oleh beliau. Karena beliau sosok ibu sekaligus kepala 

perpustakaan,  dosen, dan bahkan sekarang juga berstatus mahasiswa s3. Beliau 

adalah org yang  bertanggung jawab atas tugasnya dan tidak terbawa perasaan 

terhadap masalah  masalah yg sedang beliau hadapi. Beliau professional dan 

tanggungjawab. Kepala  perpustakaan adalah org yg baik, peduli dgn 

perpustakaan dan juga staf yg ada.”  

Dari perhatian feminism kepala perpustakaan PT Muhammadiyah telah  

memperlihatkan secara substantive terhadap peranan gender yang di perankannya  

sebagai seorang pemimpin. Dalam produktifitas kepemimpinan feminism pada  

perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah, akan memberi suatu pemaknaan  

bahwa perempuan bisa produktif dan membawa inovasi baru terhadap lembaga  

yang dipimpinya, dengan feminism-nya ia lebih unggul dalam memperlaukan  

sesuatu hal, ini diperlihatkan dari gaya kepemimpinan lembaga perpustakaan yang  

dipimpinnya.   

Gaya Kepemimpinan Perpustakaan PT Muhammadiyah  

Sistem kerja pada perpustakaan yang telah diubah dari konvensional  

menjadi work from home (WHF) bagi sebagian pustakawan dan staf perpustkaan  

adalah hal yang baru, sehingga perlu kesiapan dan adaptasi terhadap kebutuhan  

selama bekerja. Dalam peningkatan kompetensi, kesiapan kerja tersebut sangat  

melibatkan kuasa seorang pemimpin. Hal ini diharapkan akan membawa efektivitas  

dari pegawai untuk bekerja sesuai dengan harapan dimasa krisis. Perubahan ini  

memerlukan identifikasi kompetensi yang cepat dan efektif sehingga dapat  

diterapkan sesuai dengan peranan perpustakaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
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tentunya memerlukan gaya kepemimpinan yang tepat didalam memberikan  

ruang/arena bagi pustakawan/staf perpustakaan, maka indikator kepemimpinan  

transformative didasarkan pada gender feminism akan tepat dan lebih produktif  

dalam peningkatan layanan perpustakaan.   

Dalam hal ini, gaya kepemimpina di perpustakaan Perguruan Tinggi  

Muhammadiyah menerapkan gaya kepemimpinan yang transparansi dan  

demokratis. Dimana kepala perpustakaan memiliki program dan kebijakan yang  

mengatur secara profesional atas hak dan kewajikan bagi pustakawan dan anggota  

perpustakaan secara musyawarah dan sesuai dengan sistem peraturan yang berlaku, 

dalam artian kepala perpustakaan menjunjung tinggi professionalitas dan satu rasa  

dalam mencapai tujuan, seperti yang disampaikan informan 3, informan 1 dan  

informan 7 berikut  

“Kepala perpustakaan membuat peraturan ketat namun tidak bersifat strict yang  

memberatkan baik pustakawan maupun pemustaka.”  

“Hak pustakawan sudah termaktub dalam aturan kepagawaian universitas dan 

aturan  tentang anggota perpustakaan juga sudah ada dalam aturan/SOP 

perpustakaan”  “Kepala perpustakaan berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan dan kebijakan yang di  terapkan di lembaga”  

Sehingga dari upaya professionalitas tersebut akan mengatasi terhadap masalah  

secara cepat oleh perpustakaan. Ini juga di katakan oleh informan 3, informan 9,  

dan informan 7  

“Komunikasi berjalan dengan baik dan lancar antara kepala perpustakaan dan 

staffnya.  Setiap ada masalah atau kendala segera didiskusikan.”  

“Setiap masalah yang terjadi diperpustakaan adalah tanggung jawab bersama” 

“Setiap masalah dapat di tangani secara cepat apabila pimpinan universitas juga 

turut  membantu menyelesaikan masalah perpustakaan”  

Keterlibatan pegawai (pustakawan/staf) perpustakaan memperlihatkan terhadap  

pola gaya kepemimpinan yang dibangun selalu berorientasi pada kebijakan  

mufakat. Dalam artian, gaya kepemimpinan feminism kepala perpustakaan dapat  

merangkul pegawai secara kekeluargaan, sehingga dari hal itu dapat untuk  

mencapai tujuan bersama dalam menghadapi masa krisis pandemic covid-19 dengan 

musyawarah dan melibatkan segenap unsur kepegawaian. Keterlibatan tersebut 
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dapat memaksimalkan dalam pengambilan keputusan, seperti yang  disampaikan 

oleh informan 1, informan 7, dan informan 8  

“Pegambilan keputusan tetap dengan cara musyawarah untuk mufakat”  

“Keputusan yang di ambil secara mufakat maka akan menghasilkan hasil yang 

maksimal” “Karena keberhasilan dari pada suatu perpustakaan terletak dari 

kebijakan-kebijakan  yang berhasil diterapkan oleh kepala perpustakaan 

(pimpinan) dengan cara  musyawarah”  

Hal ini juga diperkuat oleh beberapa informan, dimana ia menyampaikan bahwa  

kepala perpustakaan berpengaruh dan dikagumi dengan gaya kepemimpinannya  

yang professional dan perhatian. Sebagaimana disampaikan oleh informan 3,  

informan 5, informan 8, dan informan 9, bahwa  

“Kepala Perpustakaan……. dalam kesibukkannya, beliau masih sempat bolak 

balik ke  perpustakaan dan memantau kegiatan perpustakaan terlebih dimasa 

pandemic covid 19, Beliau tak lupa bertanya jika ada kendala yg dihadapi 

staffnya……...”  

Dalam konteks ini, gender feminism kepala perpustakaan menunjukkan  

peranannya dalam tanggungjawab sebagai pimpinan perpustakaan dan tidak  

melupakan kemanusiaan dan perhatian terhadap kesulitan yang di hadapi. Dari  

upaya tersebut, tentunya gaya kepemimpinan tranparansi dan demokratis yang  

dipraktikkan oleh kepala perpustakaan tidak terlepas dari keprofesional ideologi 

Persyarikatan Muhammadiyah. Sehingga implementasi arena wacana transformasi  

dimasa krisis dapat untuk dilaksanakan oleh perpustakaan dari kebijakan  

kebijakannya. Maka pelaksanaannya membutuhkan suatu inovasi yang  

transformative, dimana dengan inovasi tersebut kepala perpustakaan dapat  

menggerakkan secara maksimal terhadap bawahannya untuk berkolaborasi dalam  

memenuhi tugas layanan informasi bagi segenap pengguna perpustakaan secara  

maksimal dan efektif dimasa krisis.  

Transformasi Layanan Perpustakaan PT Muhammadiyah  

Dimasa krisis pandemic covid-19 diperlukan inovasi dalam komunikasi  

yang efektif untuk mengatasi segala kerumitan dan perubahan. Inovasi komunikasi  

tersebut berserasan dengan era digital, dimana penggunaan media sosial sebagai  

pilihan terbaik bagi peningkatan layanan perpustakaan. Media sosial yang  
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merupakan media interaktif memiliki kecepatan penyebaran sangat efektif dan 

tentunya relevan dengan kondisi sekarang. Kecepatan tersebut sangat membantu  

perpustakaan dalam promosi dan peningkatan akses layanan secara daring. Oleh  

sebab itu, peranan transformasi dalam penggunaan media sosial yang dibawa kepala  

perpustakaan akan menjadi kebijakan yang efektif dimasa krisis.  

Kebijakan inovatif dengan pemanfaatan media sosial dan layanan daring  

lainnya juga akan memaksimalkan upaya transformasi perpustakaan, sebagaimana  

tampak dari pengalaman informan 1, informan 7 dan informan 9.  

“Pemanfaatan media sosial sudah dilakukan, namun layanan daring belum 

optimal” “Dengan adanya layanan media sosial, pemustaka akan lebih 

mudah mencari informasi  yang mereka butuhkan”  

“Penggunaan media virtual seperti zoom dan repository sangat membantu 

pemustaka  dalam mencari informasi dalam masa pendemi sekarang ini 

yang hanya belajar dari  rumah”  

Dengan adanya penggunaan media sosial dan layanan digital perpustakaan 

seperti  zoom, repository, WA, dan Instagram. Maka perpustakaan telah 

membangun sistem  komunikasi berbasis teknologi. Seperti disampaikan Informan 

1, Informan 2, dan  Informan 8 dimana  

“Penggunaan media sosial sudah dilakukan”  

“Komunikasi dengan mahasiswa melalui media sosial”  

“Media sosial sangat membantu, apalagi saat ini banyak flatform yang dapat 

membantu  komunikasi jarak jauh dalam memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat pengguna  terutama mahasiswa”  

Adanya penerapan media tersebut menjadi transformasi bagi layanan 

perpustakaan  dimasa krisis. Dalam mengoptimalkan layanan yang berbasis 

orientasi  kemanusiaan, maka perpustkaan juga menerapkan layanan konvensional 

(fisik)  dengan mekanisme protokol penanganan covid-19 seperti yang disampaikan  

Informan 8, informan 3, dan informan 7.  

“Sebagian perpustakaan menerapan layanan berbasis konvensional juga sangat  

dibutuhkan mengingat tidak semua bahan pustaka oleh sebagian perpustakaan 

sudah  berbasis e-book”  

“Layanan dilaksakan seperti biasa dengan tambahan mekanisme protokol covid 
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seperti  kewajiban memakai masker. Pembatasan jumlah pengunjung dalam 

waktu dan  pemberian jarak. 

“Dengan penerapan mekanisme protokol kesehatan di perpustakaan seperti cuci 

tangan  sebelum masuk perpustakaan pakai masker dan jaga jarak sehingga 

layanan yang sangat  urgen dapat berjalan lancar”  

Hal ini diterapkan karena setiap mahasiswa/pengguna perpustakaan 

memiliki latar  belakang yang berbeda, seperti adanya keterbatasan ekonomi 

sehingga sulit untuk  aktif mengakses layanan informasi perpustakaan secara daring, 

maka layanan  konvensional juga diterapkan dengan sistem dan protocol kesehatan. 

Ini juga  dirasakan Informan 9 dari pengalamannya ketika menghadapi pengguna, 

seperti  yang disampaikan bahwa  

“Layanan digital Sangat membantu, namun yang perlu menjadi perhatian 

sebagian  mahasiswa yang tinggal di daerah terpencil sangat sulit untuk 

mendapatkan akses  jaringan internet, apalagi ditengah pandemic covid-19.”  

Sehingga perlu penerapan layanan konvensional sebagai pendukung layanan 

digital  dimasa krisis, lebih lanjut ia menyatakan   

“Penerapan sistem aplikasi berbasis teknologi memang sangat penting untuk 

diterapkan  dimasa pandemic, namun yang menjadi persoalan apakah sistem 

yang tersedia mampu  menunjang keberhasilan dari pada penerapan teknologi 

sekarang. Apalagi dengan  adanya imbauan pemerintah untuk tetap dirumah dan 

tidak bepergian selama pandemic,  untuk itu yang menjadi perhatian saat ini 

adalah akses jaringan”  

Melihat hal itu, maka transformasi layanan perpustakaan (digital) tidak  

sepenuhnya dapat secara maksimal terealisasikan, akan tetapi upaya menuju  

pengoptimalan masih ditingkatkan dalam tahapan-tahapannya terlebih pada akses  

jaringan internet. Transformasi layanan ini sangat memungkinkan keberlangsungan  

dan eksistensi perpustakaan, bukan hanya dimasa pandemic tetapi berlaku dimasa  

mendatang. Oleh karenanya, dukungan terhadap kebijakan kepala perpustakaan  

dalam membawa inovasi diperlukan sinergitas dari segenap stakeholder Perguruan  

Tinggi Muhammadiyah, sehingga dapat untuk mengupayakan bagi perpustakaan  

mandiri dan produktif pada layanannya baik secara konvensional maupun digital  

dengan memanfaatkan berbagai media sosial lebih efektif dan relevan.  
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa gender feminism menjadi faktor yang  

mempengaruhi gaya kepemimpinan di perpustakaan Perguruan Tinggi  

Muhammadiyah. Hal ini di dasarkan dari berbagai tanggapan informan, maka  

dengan gaya feminism kepala perpustakaan diharapkan mampu membawa  

produktifitas pada lembaga yang di pimpinnya.  

Kebijakan produktif relevan dengan gaya kepemimpinan yang di  

praktekkan oleh kepala perpustakaan. Sehingga mempengaruhi terhadap  

kebijakannya dimasa pandemic, hal ini akan bersinergi dengan keterlibatan  

peranannya sebagai professional (bekerja) dan perannya sebagai ibu rumah tangga  

(peduli/perasaan) yang mendominan terhadap pengambilan keputusan. Oleh  

karenanya, gaya kepemimpinan feminism sangat urgen dalam penetapan kebijakan  

dimasa krisis pandemic covid-19.  

 

Gaya kepemimpinan yang di terapkan perpusatakaan PT Muhammadiyah  

ialah gaya kepemimpinan demokratis dan transparansi yang bersinergi terhadap  

gender feminism kepala perpustakaan dengan selalu mengutamakan musyawarah  

mufakat (merupakan ideology Persyarikatan Muhammadiyah) dalam setiap  

pengambilan keputusan. Sehingga gaya kepemimpinan tersebut mengambarkan  

secara sistematis terhadap praktik kebijakan layanan yang lebih inovatif sesuai  

dengan kondisi yang relevan.   

Kerelevanan produktifitas kebijakan kepala perpustakaan dalam menyikapi  

krisis ini ialah dengan cara mengupayakan transformasi layanan perpustakaan 

kedalam bentuk konvensional dengan penerapan protocol kesehatan (covid-19),  dan 

penerapan layanan berbasis daring dengan memanfaatkan media sosial dan   
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media digital seperti wa, instagram, zoom, dan layanan repository/web  

perpustakaan yang telah dimilikinya sebagai mediator untuk komunikasi, promosi,  

dan informasi layanan perpustakaan.  

Atas hasil penelitian yang memperlihatkan transformasi layanan, maka  

dengan pemanfaatan media virtual akan berpengaruh dimasa mendatang sebagai  

transformasi dan inovasi layanan baru perpustakaan. Hal ini tidak bisa dilepaskan  

bagi perpustakaan dalam memenuhi informasi pengguna yang semakin literat  

dengan berbagai kondisi, karena media virtual sangat mengakar pada dimensi  

kehidupan masyarakat saat ini. Sehingga perpustakaan dengan layanan  

konvensional yang berbasis luring perlu untuk disinergikan peningkatannya dalam  

bentuk daring. Oleh sebab itu, peranan seorang kepala perpustakaan dalam  

membawa eksistensi bagi perpustakaannya perlu untuk meningkatkan upaya  

tersebut. Dari strategi ini akan membawa perpustakaan lebih dilirik oleh pengguna,  

dalam artian perpustakaan tidak monoton tetapi intersubjektif dan multilayanan  

dalam menerapkan inovasi-inovasi baru yang kreatif, efktif dan relevan dengan  

kondisi jangka panjang.  

 

KESIMPULAN 

Genderisasi kepemimpinan perpustakaan PT Muhammadiyah sangat urgen  

terhadap perubahan pada transformasi layanan di perpustakaan. Hal tersebut  

didasarkan pada peranan gender feminism yang berperan sebagai professional  

dalam lembaga dan peranan sebagai seorang ibu yang melibatkan perasaan dan  

perhatian dalam setiap keputusan yang diambil. Sehingga apa yang dimaksudkan  

dengan genderisasi feminism terhadap kepemimpinan perpustakaan PT  

Muhammadiyah akan membuka kran gaya kepemimpinan yang lebih demokratis  

dan transparan dengan selalu mengutamakan musyawarah mufakat dan keterlibatan  

emosional seorang feminism dalam setiap pengambilan keputusan pada berbagai  

situasi normal ataupun krisis.   

Dalam masa krisis pandemic covid-19, peranan tersebut sangat krusial 

dipraktekkan, karena sangat relevan dengan kondisi dan peranan feminism seorang  

kepala perpustakaan. Hal ini akan membawa eksistensi bagi perpustakaan PT  

Muhammadiyah dalam berbagai kondisi yang intersubjektif. Sehingga kerelevanan 
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tersebut akan  membawa suatu kebijakan yang produktif seperti  

mentransformasikan layanan konvensional perpustakaan ke layanan digital dengan  

pemanfaatan media virtual seperti (wa, instagram, zoom, repository, dan web  

perpustakaan). Pada implementasi kebijakan tersebut, perpustakaan juga aktif  

dalam layanan konvensional. Dalam artian kepala perpustakaan selalu  

mempertimbangkan ragam kepentingan penggunanya, akan tetapi layanan 

konvensional di praktekkan dengan mematuhi protocol covid-19. Maka dalam  

merekonstruksi gaya kepemimpinan yang membawa inovasi lebih produktif,  

seorang kepala perpustakaan perlu untuk mempertimbangkan lebih seksama  

terhadap kebijakan yang akan diambil, karena hal tersebut menjadi bentuk  

eksistensi dari perpustakaan dimasa mendatang. Sehingga perlu terebosan baru  

yang kreatif, efektif dan relevan dari kepala perpustakaan menyikapi hal tersebut.  
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